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Primum non nocere adalah ungkapan bahasa latin  yang artinya  "First,  do no harm", 
pertama, jangan merugikan. Sebelum kita bahas, ada baiknya saya luruskan bahwa kata 
ini bukanlah berasal dari sumpah Hippocrates seperti yang banyak ditulis orang. Bagian 
kalimat sumpah Hippocrates yang mirip itu mungkin adalah sbb:

I consider for the benefit of my patient and abstain from whatever is harmful or 
mischievous. I will neither prescribe nor administer a lethal dose of medicine to any 
patient even if asked nor counsel any such thing2

Tetapi frase itu memang berasal dari tulisan Hippocrates, dalam Epidemics, Buku 1, bab 
XI yang berbunyi: 

"Declare the past, diagnose the present, foretell the future; practice these acts. As to 
diseases, make a habit of two things — to help, or at least to do no harm."3

Terjemahan yang lebih kontekstual adalah, jika menemui masalah, mungkin lebih baik 
tidak berbuat apa-apa dari berbuat sesuatu yang mempunyai resiko yang lebih merugikan 
dari pada kebaikan. Prinsip ini sebenarnya berlaku untuk seluruh lapangan kehidupan, 
namun inilah prinsip fundamental yang diajarkan ke setiap mahasiswa kedokteran, ketika 
melakukan  pelayanan  medis  dimanapun.  Prinsip  ini  mengajarkan  pada  dokter,  atau 
siapapun  pelayanan  kesehatan:  bahwa  mereka  harus  memikirkan  kemungkinan 
merugikan dari tindakan yang akan dilakukan, bahwa kita mungkin harus menghindari 
tindakan medis yang mempunyai resiko jelas dengan manfaat yang kurang jelas.

Dalam kaitan ini saya ingin meningatkan apa yang dikatakan prof  Iwan Darmansyah, 
guru besar Farmakologi FKUI, bahwa …menganggap bahwa "bila tidak berefek tentunya 
tidak  berbahaya"  tidaklah  benar.  Pedoman  bukanlah  suatu  aturan  yang  kaku; 
pertimbangan  ilmiah  harus  selalu  merupakan  petunjuk  akhir,  terutama  pada  keadaan 
klinik yang kompleks.4 

Dalam  praktek  sehari-hari  kita  sering  melakukannya.  Kepada  orang  yang  datang  ke 
tempat praktek kita, kita selalu memberikan pelayanan ”lebih”: hanya perlu obat panas, 
kita berikan obat panas plus ephedrine, plus dextromethorphan. Tidak perlu antibiotik, 
kita resepkan 2 macam antibiotik. Mengapa: siapa tau nantinya ditumpangi kuman. Di 
daerah kita sering mendengar juga layanan “plus”: pasien yang datang dengan adnexitis, 
radang saluran telur, dilakukan apendektomi sekaligus. Asumsinya: dari pada nanti jadi 
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apendiksitis, lebih baik dibuang sekarang. Asumsi siapa tahu berlawanan dengan diktum 
ini: jangan lakukan tindakan yang manfaatnya kurang jelas, padahal resikonya jelas.

Menurut AB Susanto, diktum Primum Non Nocere mempunyai implikasi sosial maupun 
ekonomis.  Dalam hal  ini  profesional  medis  dituntut  untuk  menempatkan  kepentingan 
pasien  di  atas  kepentingan  yang  lain-lainnya.  Prinsip  ini  sering  disandingkan  dengan 
motto  Aegroti Salus Lex Suprema yang berarti keselamatan pasien adalah hukum yang 
tertinggi.  Interaksi  profesional medis dengan pelanggannya menuntut kepercayaan dan 
kesetiaan yang tidak dapat ditawar lagi.5. 

Implikasi ekonomis, berarti “cost” harus juga menjadi pertimbangan dalam memberikan 
pelayanan ke pasien. Pada pasien yang dirawat, kita tambahkan vitamin agar pasien lekas 
sembuh,  padahal  kita  yakin  pasien  kita  tidak  kekurangan  vitamin.  Pada  pasien  kita 
berikan tindakan yang lebih ekstensif, padahal kita tahu tindakan biasa juga sudah cukup. 
Artinya primum non nocere juga berarti: jangan membebani pasien dengan biaya yang 
tidak perlu.

Di  dalam kepustakaan  medis,  penuh  contoh  dilemma  menegakkan  prinsip  ini  dalam 
berbagai  masalah  medis  yang  rumit.  Misalnya  berbagai  kasus  kembar  siam,  kasus 
penyakit kanker, atau yang dilemma secara etis: kehamilan yang tidak diingini. Dibiarkan 
maupun diambil tindakan mempunyai konsekwensi medis yang berat. Dalam kasus-kasus 
yang rumit ini, diskusi antar ahli, maupun antara dokter dengan pasien perlu dilakukan. 
Ditengah  makin  banyaknya  tuntutan  hukum  atas  pelayanan  kesehatan  yang  padahal 
belum tentu malpraktis, transparansi penuh kepada pasien perlu di nomor satukan. Pasien 
sekarang tidak lagi pasif, menerima apapun kata dokter. Dalam kasus dilematis, pasien, 
ataupun keluarganya, perlu ditawarkan second opinion, dipersilakan mencari dokter lain, 
yang mungkin mempunyai pengetahuan, skill, ataupun ide yang lebih baik.  Jadi prinsip 
primum nil  nocere  berarti  3  hal.  Pertama,  bahwa profesional  medis  harus  menyadari 
kenyataan  bahwa  mereka  mampu  melakukan  segala  sesuatunya  dengan  lebih  baik. 
Artinya, secara kontinu selalu ada ruang untuk melakukan perbaikan. Tingkatan kedua 
adalah menemukan cara, bagaimana perbaikan dapat dilakukan. Yang terakhir tentu saja 
menerima tanggung jawab untuk menunaikan tugas6

Ada baiknya para dokter kembali mengingat tugas utamanya, seperti yang dikatakan oleh 
dokter William Osler, salah satu the greatest Icon in Modern Medicine: 

One of the first duties of the physician is to educate masses not to take medicine...7

Terjemahan sederhananya: tugas pertama dokter adalah mendidik masyarakat agar tidak 
menggunakan obat. Dalam konteks yang luas: didiklah orang agar tidak menggunakan 
pelayanan kesehatan yang tidak perlu.
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